BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan penilaian penerapan SMK3 di PT. Brahma

Binabakti Sawit Muaro Jambi, maka dapat disimpulkan mengenai beberapa

hal yaitu sebagai berikut:

1.

Penetapan Kebijakan K3 pada PT. Brahma Binabakti Sawit Muaro Jambi
telah diterapkan dan memenuhi standar Peraturan Pemerintah No. 50
Tahun 2012 dengan adanya kebijakan mengenai Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yang telah ditanda tangani oleh pimpinan.

Perencanaan K3 pada PT. Brahma Binabakti Sawit Muaro Jambi telah
dilakukan sesuai Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 sebagaimana
mestinya dengan telah tersedianya sumber daya manusia berkulitas yang
telah melakukan pelatihan atau sosialisasi yang disediakan perusahaan,
tersedia anggaran/sumber dana, fasilitas dan alat K3 telah tersedia, serta
adanya instruksi khusus terkait penggunaan APD setiap harinya.
Pelaksanaan rencana K3 pada PT. Brahma Binabakti Sawit Muaro Jambi
telah dijalankan perusahaan dengan menjalankan identifikasi, penilaian,
serta penanganan potensi bahaya di lapangan, mengadakan APD,
menyediakan kotak P3K serta rambu-rambu K3.

Pemantauan dan evaluasi kinerja K3 pada PT. Brahma Binabakti Sawit
Muaro Jambi telah dilakukan berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 dengan
menjalankan pemeriksaan pada setiap perubahan di perusahaan,
melakukan pemeriksaan/inspeksi di lapangan terkait tempat kerja dan
cara kerja, pemeriksaan kesehatan terhadap seluruh karyawan secara
rutin, serta menyediakan layanan kesehatan.

Peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3 pada PT. Brahma Binabakti
Sawit Muaro Jambi belum terdapat prosedur pelaporan kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. melaksanakan pelaporan rutin kinerja K3, serta

program-program K3 belum ditinjau secara rutin.



6. Hasil penilaian pemenuhan penerapan sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja telah mencapai tingkat penerapan memuaskan
dengan total persentase 94.57% menurut peraturan pemerintah nomor 50
tahun 2012 tentang penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian ada beberapa hal yang harus dicermati
dalam penerapan sisten manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di PT.

Brahma Binabakti Sawit Muaro Jambi sehingga di masa yang akan datang

dapat meningkatkan kualitas perusahaan dalam mempraktikan program

keselamatan dan kesehatan kerja, oleh karena itu peneliti menyarankan
beberapa hal, sebagai berikut:

1. Bagi pekerja PT. Brahma Binabakti Sawit Muaro Jambi
a. Bagi pekerja disarankan untuk selalu bekerja sesuai dengan SOP yang

berlaku di perusahaan sehingga terhindar dari kecelakaan kerja.

b. Bagi pekerja disarankan untuk terlibat secara aktif dalam setiap
pelatihan yang telah disediakan oleh perusahaan sehingga terjadi
peningkatan pengetahuan terkait K3 serta meningkatkan kemampuan
pekerja dalam menghindari potensi kecelakaan yang mungkin terjadi.

2. Bagi Perusahaan PT. Brahma Binabakti Sawit Muaro Jambi
a. Bagi perusahaan disarankan dalam penerapan sistem manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja hendaknya dijalankan berdasarkan
aturan yang telah tersusun sesuai dengan apa terdapat dalam pedoman
sehingga tidak terjadi persilangan antar prinsip-prinsip penerapan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.

b. Bagi perusahaan disarankan berkontribusi dalam pemberian ilmu dan
informasi mendalam terkait penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja agar meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap seluruh pihak yang berperan dalam
mengimplementasikan, mengukur, dan atau menelaah sistem

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.



c. Bagi perusahaan disarankan dalam mengimplementasikan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja hendaknya lebih
memfokuskan pada kriteria lima prinsip penerapan SMK3 dan
penilaian tingkat pencapaian SMK3 agar dalam pelaksanaannya
berjalan dengan selamat, stabil, dan efisien, serta perusahaan dapat
lebih produktif dalam pencegahan kecelakaan kerja.

3. Bagi Peneiti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarakan agar dapat meneliti lebih dalam
terkait masalah penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja di PT. Brahma Binabakti Sawit Muaro Jambi. Serta dapat
menganalisis hal seperti pengaruh penerapan peraturan pemerintah No.

50 Tahun 2012 terhadap jumlah angka kecelakaan kerja



